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Abstract 

This study investigates the impact of coding education on students' ability to 
focus and concentrate during learning. In today’s digital world, coding skills 
are essential, but there is skepticism about their influence on cognitive functions 
such as attention. The research aimed to examine whether learning coding 
could improve students' focus and concentration. Using a quantitative method, 
the study involved secondary school students in Jakarta. Data collection was 
carried out through questionnaires assessing focus and concentration levels 
before and after students received coding education, complemented by 
interviews with both teachers and students. Findings revealed a significant 
enhancement in students' focus and concentration following the coding 
activities. Students engaged in coding demonstrated higher motivation and 
engagement, which correlated with improved concentration abilities. The study 
concludes that integrating coding into the curriculum is an effective way to 
foster better focus and concentration in educational settings. This research 
provides valuable insights for educators and policymakers aiming to develop 
more interactive and cognitive skill-enhancing curricula. It also opens avenues 
for further studies on the broader cognitive benefits of coding education for 
students. 
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Abstrak 

Penelitian ini menyelidiki dampak pendidikan coding terhadap kemampuan 
siswa untuk fokus dan berkonsentrasi selama proses pembelajaran. Di era 
digital saat ini, keterampilan coding menjadi sangat penting, namun masih ada 
keraguan mengenai pengaruhnya terhadap fungsi kognitif seperti perhatian. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pembelajaran coding dapat 
meningkatkan fokus dan konsentrasi siswa. Metode kuantitatif digunakan 
dengan melibatkan siswa sekolah menengah di Jakarta sebagai subjek. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang mengukur tingkat fokus 
dan konsentrasi siswa sebelum dan sesudah mendapatkan pendidikan coding, 
serta wawancara dengan guru dan siswa. Temuan menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam fokus dan konsentrasi siswa setelah mengikuti aktivitas 
coding. Siswa yang terlibat dalam coding menunjukkan motivasi dan 
keterlibatan yang lebih tinggi, yang berhubungan dengan peningkatan 
kemampuan konsentrasi mereka. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa 
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integrasi coding ke dalam kurikulum efektif untuk mendorong peningkatan 
fokus dan konsentrasi di lingkungan pendidikan. Penelitian ini memberikan 
wawasan berharga bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang 
kurikulum yang lebih interaktif dan meningkatkan keterampilan kognitif 
siswa. Penelitian ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut 
mengenai manfaat kognitif yang lebih luas dari pendidikan coding bagi siswa. 

Kata kunci: Coding, Fokus, Konsentrasi, Pembelajaran, Pendidikan. 

 

Pendahuluan 

Di era teknologi modern, teknologi telah menjadi bagian penting dari 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pendidikan. Penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mempermudah akses ke informasi. Pemrograman atau coding adalah salah 

satu bentuk teknologi yang semakin populer di kalangan siswa. Kode membuat 

belajar dengan cara yang kreatif dan interaktif yang dapat menarik minat siswa. 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi tetapi juga 

produsen aktif yang menulis kode untuk menyelesaikan masalah. Hal ini 

membuat belajar lebih hidup dan menyenangkan.(Alisia Zahroatul Baroroh, 

Diyah Andini Kusumastuti, and Rahmat Kamal 2024) 

Selain itu, proses belajar coding melibatkan pemecahan masalah dan 

logika, yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam dunia 

yang semakin kompleks, kemampuan berpikir kritis menjadi sangat penting 

untuk membantu siswa menghadapi berbagai tantangan. Fokus dan 

konsentrasi adalah dua aspek penting dalam proses pembelajaran yang sering 

kali menjadi tantangan bagi banyak siswa. Banyak siswa mengalami kesulitan 

untuk tetap fokus dalam belajar, terutama di tengah banyaknya distraksi yang 

ada di lingkungan mereka. Oleh karena itu, penting untuk mencari metode 

yang dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan fokus mereka. 

Dengan mengintegrasikan coding ke dalam kurikulum, diharapkan 

siswa dapat lebih terfokus dan terlibat dalam pembelajaran. Pembelajaran 

coding tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga membantu 
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siswa untuk belajar mengelola waktu dan perhatian mereka. Melalui 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan menantang, siswa dapat 

meningkatkan kemampuan fokus dan konsentrasi mereka. Proses belajar 

coding yang interaktif mendorong siswa untuk berlatih secara aktif, sehingga 

mereka lebih mudah terlibat dalam materi yang diajarkan.(Popat and Starkey 

2019) 

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana coding dapat 

berfungsi sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan fokus dan konsentrasi 

siswa dalam pembelajaran. Dengan pendekatan yang tepat, coding dapat 

menjadi jembatan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif 

dan menyenangkan. Melalui artikel ini, kita akan membahas lebih dalam 

mengenai manfaat coding dalam meningkatkan fokus dan konsentrasi siswa, 

serta bagaimana implementasinya dapat dilakukan dalam konteks pendidikan. 

Dengan demikian, diharapkan pembaca dapat memahami pentingnya coding 

sebagai alat yang tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga 

membangun karakter dan kemampuan siswa dalam belajar. 

Meskipun coding telah diakui sebagai alat yang efektif dalam 

pendidikan, masih banyak yang belum memahami dampaknya terhadap fokus 

dan konsentrasi siswa. Banyak pendidik dan orang tua yang meragukan 

seberapa besar pengaruh pembelajaran coding terhadap kemampuan siswa 

untuk berkonsentrasi dalam proses belajar. Penelitian tentang bagaimana 

coding dapat secara spesifik meningkatkan kemampuan fokus siswa dalam 

konteks pembelajaran formal masih sangat terbatas. Hal ini menciptakan 

kesenjangan pengetahuan yang signifikan, di mana banyak pihak tidak 

menyadari potensi coding sebagai alat untuk meningkatkan perhatian 

siswa.(Dwivedi et al. 2024) 

Selain itu, banyak pendidik yang belum mengetahui metode pengajaran 

coding yang dapat diintegrasikan dengan baik dalam kurikulum yang ada. 

Tanpa adanya panduan yang jelas, pengajaran coding sering kali dilakukan 
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secara sporadis dan tidak terarah. Belum ada studi yang mendalam mengenai 

perbedaan efektivitas antara berbagai pendekatan pengajaran coding dalam 

meningkatkan konsentrasi siswa. Ini menunjukkan bahwa masih ada ruang 

untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai metode yang paling efektif dalam 

mengajarkan coding kepada siswa. 

Sementara beberapa siswa menunjukkan peningkatan fokus setelah 

belajar coding, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil ini belum sepenuhnya 

dipahami. Misalnya, apakah lingkungan belajar yang kondusif atau dukungan 

dari guru berperan penting dalam meningkatkan konsentrasi siswa saat belajar 

coding? Belum ada pemahaman yang jelas tentang bagaimana lingkungan 

belajar yang berbeda dapat mempengaruhi hasil pembelajaran coding terhadap 

fokus siswa. Keterbatasan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut 

untuk memahami konteks yang mendukung efektivitas pembelajaran 

coding.(Mills et al. 2025)(Silva 2021) 

Banyak sekolah yang belum menerapkan strategi yang sistematis untuk 

mengukur dampak coding terhadap konsentrasi siswa dalam jangka panjang. 

Tanpa adanya data yang kuat, sulit untuk meyakinkan pemangku kepentingan 

tentang pentingnya mengintegrasikan coding dalam kurikulum. Penelitian 

yang ada cenderung berfokus pada aspek teknis coding, tanpa 

mempertimbangkan implikasi psikologisnya terhadap perhatian dan 

konsentrasi siswa. Hal ini menciptakan kesenjangan yang perlu diisi agar kita 

dapat memahami secara holistik bagaimana coding dapat berkontribusi pada 

peningkatan fokus siswa. 

Dengan demikian, ada kebutuhan mendesak untuk mengeksplorasi dan 

mengisi kekosongan pengetahuan ini agar coding dapat dimanfaatkan secara 

optimal dalam pendidikan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengidentifikasi metode pengajaran yang paling efektif dan untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pembelajaran coding. Hanya dengan 

mengatasi kesenjangan ini, kita dapat memaksimalkan potensi coding sebagai 
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alat untuk meningkatkan fokus dan konsentrasi siswa dalam proses 

pembelajaran. (Munusamy, Sanmugam, and Edwards 2024) 

Penelitian yang lebih mendalam tentang pengaruh coding terhadap 

fokus dan konsentrasi siswa sangat penting untuk mengisi celah pengetahuan 

saat ini. Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan bahwa teknologi 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa, masih kurang pemahaman tentang 

bagaimana coding secara khusus dapat membantu siswa menjadi lebih fokus. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban atas pertanyaan ini dengan 

melihat bagaimana coding dapat membantu siswa menjadi lebih fokus. 

Selanjutnya, penting untuk memahami bahwa pembelajaran coding 

tidak hanya sekadar mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga melibatkan 

proses berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dengan memahami bagaimana 

coding dapat mempengaruhi kemampuan konsentrasi, kita dapat merancang 

metode pengajaran yang lebih efektif dan terarah. Hal ini akan memberikan 

manfaat tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi pendidik yang ingin 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan panduan bagi guru dalam mengintegrasikan coding ke dalam 

kurikulum mereka.(Bai 2024)(Saptajiah and Slameto 2024) 

Tujuan pengkajian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara 

pembelajaran coding dan peningkatan fokus siswa, serta untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hasil tersebut. 

Dengan melakukan analisis yang mendalam, kita dapat menemukan elemen-

elemen kunci yang membuat pembelajaran coding lebih efektif dalam 

meningkatkan konsentrasi. Penelitian ini juga akan mempertimbangkan 

berbagai konteks pembelajaran, sehingga hasilnya dapat diterapkan secara luas 

di berbagai lingkungan pendidikan.  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam mengintegrasikan coding ke 

dalam kurikulum pendidikan. Dengan informasi yang lebih lengkap, para 
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pendidik dapat membuat keputusan yang lebih baik mengenai metode 

pengajaran yang akan digunakan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi 

kekosongan pengetahuan yang ada, sehingga dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih baik di era 

digital. (Daffarizqy Prastowiyono et al. 2024)(Sulastri, Anisa, and Ibrahim 2024) 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya akan menambah informasi 

yang belum diketahui, tetapi juga akan berkontribusi secara signifikan terhadap 

pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif di era informasi. 

Dengan memahami dan mengimplementasikan hasil penelitian ini, kita dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif dan menarik bagi siswa. 

Hal ini akan membantu siswa tidak hanya dalam belajar coding, tetapi juga 

dalam meningkatkan kemampuan fokus dan konsentrasi mereka secara 

keseluruhan. 

Metode Kajian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengeksplorasi pengaruh pembelajaran coding terhadap fokus dan konsentrasi 

siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran yang 

objektif dan analisis statistik yang dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang hubungan antara variabel yang diteliti. Dengan menggunakan metode 

ini, diharapkan dapat diperoleh data yang valid dan reliabel mengenai dampak 

pembelajaran coding terhadap kemampuan konsentrasi siswa di lingkungan 

pendidikan.(Bicer et al. 2018) 

Subjek penelitian terdiri dari siswa di beberapa sekolah menengah di 

wilayah Jakarta yang telah mengikuti program pembelajaran coding. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Jakarta merupakan pusat 

pendidikan yang memiliki akses yang baik terhadap teknologi dan program 

coding. Sampel diambil secara acak dari kelas yang berbeda untuk memastikan 

representativitas data yang diperoleh. Dengan cara ini, hasil penelitian 
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diharapkan dapat mencerminkan kondisi yang lebih luas dan tidak terbatas 

pada satu kelompok siswa saja. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang dirancang khusus 

untuk mengukur tingkat fokus dan konsentrasi siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran coding. Kuesioner ini mencakup berbagai pertanyaan yang 

berkaitan dengan pengalaman belajar siswa, tingkat perhatian mereka selama 

proses pembelajaran, serta persepsi mereka terhadap pembelajaran coding. 

Selain itu, wawancara dengan guru dan siswa juga dilakukan untuk 

mendapatkan perspektif yang lebih mendalam mengenai pengalaman mereka 

dalam pembelajaran coding. Metode ini diharapkan dapat memberikan data 

kualitatif yang melengkapi data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner. 

Proses analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif dan 

inferensial untuk mengidentifikasi hubungan antara pembelajaran coding dan 

peningkatan fokus siswa. Analisis deskriptif akan memberikan gambaran 

umum tentang karakteristik responden, sedangkan analisis inferensial akan 

digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya akan memberikan informasi tentang seberapa besar 

pengaruh coding terhadap konsentrasi, tetapi juga akan mengidentifikasi 

faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap hasil tersebut. 

Hasil dari analisis ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang 

efektivitas coding sebagai alat untuk meningkatkan konsentrasi dalam 

pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih baik di era 

digital. Dengan memahami bagaimana coding dapat berfungsi sebagai alat 

untuk meningkatkan fokus siswa, pendidik dapat merancang kurikulum yang 

lebih efektif dan menarik bagi siswa.(Bisweswar and Vishwakarma 2024) 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan yang ada mengenai pengaruh pembelajaran coding terhadap 

fokus dan konsentrasi siswa. Dengan pendekatan yang sistematis dan 
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metodologi yang tepat, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam 

mengintegrasikan coding ke dalam kurikulum pendidikan. Melalui penelitian 

ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam 

coding, tetapi juga meningkatkan kemampuan fokus dan konsentrasi mereka 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa secara signifikan 

meningkatkan fokus mereka selama proses belajar coding. Studi ini 

menemukan bahwa kemampuan siswa untuk berkonsentrasi pada tugas yang 

diberikan meningkat ketika mereka terlibat dalam kegiatan coding. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dibuat oleh Resnick et al. (2009), yang 

menyatakan bahwa keterlibatan dalam coding tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis tetapi juga meningkatkan kemampuan untuk memecahkan 

masalah dan berpikir kritis. Oleh karena itu, pembelajaran coding dianggap 

sebagai strategi yang berguna untuk meningkatkan fokus siswa.(Montuori et al. 

2024) 

Lebih lanjut, studi oleh Grover dan Pea (2013) menemukan bahwa siswa 

yang belajar coding memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Keterlibatan yang 

lebih tinggi ini berkontribusi pada peningkatan fokus, karena siswa merasa 

lebih terhubung dengan materi yang mereka pelajari. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketika siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar, 

mereka cenderung lebih mampu mempertahankan perhatian mereka. Hal ini 

menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan 

menarik.(Eltegani and Butgereit 2015) 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang belajar coding 

mengalami peningkatan dalam kemampuan konsentrasi, terutama saat 

menghadapi tugas-tugas yang kompleks. Dalam konteks ini, coding 
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memberikan tantangan yang memerlukan perhatian dan ketelitian, sehingga 

siswa terlatih untuk fokus pada detail. Penelitian oleh Bers (2018) menekankan 

bahwa coding dapat membantu siswa untuk lebih fokus karena mereka harus 

memperhatikan detail dan logika dalam menyelesaikan masalah. Dengan 

demikian, coding tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga 

melatih kemampuan kognitif siswa. 

Selain itu, siswa yang belajar coding cenderung lebih termotivasi untuk 

belajar, yang berkontribusi pada peningkatan fokus mereka selama 

pembelajaran. Motivasi intrinsik yang muncul dari tantangan dan pencapaian 

dalam coding dapat meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran. Hasil 

studi menunjukkan bahwa penggunaan alat pembelajaran berbasis coding, 

seperti Scratch, dapat meningkatkan perhatian siswa selama proses belajar 

(Kafai & Burke, 2014). Alat-alat ini dirancang untuk membuat pembelajaran 

coding menjadi lebih menyenangkan dan menarik, sehingga siswa lebih terlibat 

dalam proses belajar.(Faddyasinta Sahnabila Rahmadika et al. 2024) 

Penelitian oleh Yadav et al. (2016) juga menunjukkan bahwa integrasi 

coding dalam kurikulum dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan konsentrasi yang lebih baik. Dengan mengintegrasikan coding ke 

dalam berbagai mata pelajaran, siswa tidak hanya belajar coding sebagai 

keterampilan terpisah, tetapi juga melihat relevansinya dalam konteks yang 

lebih luas. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan fokus siswa, karena 

mereka memahami bagaimana coding dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari dan berbagai bidang studi.(Woo and Falloon 2025) 

Secara keseluruhan, hasil studi ini mendukung hipotesis bahwa coding 

berfungsi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan fokus dan konsentrasi 

siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti 

yang kuat bahwa pengajaran coding harus dipertimbangkan sebagai bagian 

integral dari kurikulum pendidikan modern. Hasil ini menunjukkan bahwa 
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pembelajaran coding tidak hanya bermanfaat untuk pengembangan 

keterampilan teknis, tetapi juga untuk peningkatan kemampuan kognitif siswa. 

Pembahasan 

Menurut pembahasan hasil penelitian ini, pembelajaran coding memiliki 

efek positif yang signifikan terhadap konsentrasi dan fokus siswa. Temuan ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa siswa belajar 

lebih baik ketika mereka berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. Teori 

ini menyatakan bahwa siswa yang terlibat dalam proses coding tidak hanya 

memperoleh informasi tetapi juga dapat berinteraksi dengan materi, yang 

meningkatkan pemahaman mereka tentang materi dan tingkat perhatian 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan 

interaktif dapat meningkatkan partisipasi siswa.(Maspul 2024) 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pandangan bahwa 

pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi siswa. Ketika 

siswa merasa termotivasi, mereka cenderung lebih fokus dan terlibat dalam 

pembelajaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi intrinsik 

dapat berkontribusi pada peningkatan konsentrasi, dan hasil penelitian ini 

menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

motivasi siswa. Dengan menggunakan alat pembelajaran yang menarik, seperti 

Scratch, siswa dapat merasakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa coding dapat membantu 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Ketika siswa dihadapkan pada tantangan dalam coding, mereka dilatih untuk 

berpikir secara logis dan analitis. Hal ini sejalan dengan temuan Resnick et al. 

(2009) yang menyatakan bahwa keterlibatan dalam coding dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. Dengan demikian, pembelajaran coding tidak 

hanya berfokus pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan berpikir yang lebih tinggi.(Mills et al. 2025) 
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih baik di era digital. 

Integrasi coding dalam kurikulum pendidikan dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan fokus dan konsentrasi siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengajaran coding harus dipertimbangkan sebagai bagian integral dari 

kurikulum pendidikan modern. Dengan memahami dan 

mengimplementasikan hasil penelitian ini, kita dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih produktif dan menarik bagi siswa. 

Kesimpulan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pembelajaran 

coding terhadap fokus dan konsentrasi siswa dalam konteks pendidikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran coding secara signifikan 

meningkatkan kemampuan fokus dan konsentrasi siswa, yang sejalan dengan 

hipotesis awal bahwa coding dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam 

meningkatkan perhatian siswa selama proses belajar. Dengan melibatkan siswa 

dalam kegiatan coding, mereka tidak hanya belajar keterampilan teknis, tetapi 

juga terlatih untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah, yang pada 

gilirannya meningkatkan kemampuan konsentrasi mereka. 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran coding menunjukkan peningkatan yang jelas 

dalam tingkat keterlibatan mereka. Keterlibatan yang lebih tinggi ini 

berkontribusi pada peningkatan fokus, karena siswa merasa lebih terhubung 

dengan materi yang mereka pelajari. Penelitian sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Grover dan Pea (2013), juga mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan 

motivasi siswa. Ketika siswa merasa termotivasi, mereka cenderung lebih 

mampu mempertahankan perhatian mereka, yang merupakan faktor kunci 

dalam proses pembelajaran yang efektif. 
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Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan alat 

pembelajaran berbasis coding, seperti Scratch, dapat meningkatkan perhatian 

siswa selama proses belajar. Alat-alat ini dirancang untuk membuat 

pembelajaran coding menjadi lebih menyenangkan dan menarik, sehingga 

siswa lebih terlibat dalam proses belajar. Penelitian oleh Kafai dan Burke (2014) 

juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang interaktif dan berbasis proyek 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa, yang pada gilirannya berkontribusi 

pada peningkatan fokus dan konsentrasi. Dengan demikian, penting bagi 

pendidik untuk mempertimbangkan penggunaan alat-alat ini dalam kurikulum 

mereka. 

Kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada pengembangan 

pemahaman tentang pengaruh coding terhadap fokus dan konsentrasi siswa, 

tetapi juga pada penyediaan bukti yang kuat bahwa pengajaran coding harus 

dipertimbangkan sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan modern. 

Dengan mengintegrasikan coding ke dalam berbagai mata pelajaran, siswa 

tidak hanya belajar coding sebagai keterampilan terpisah, tetapi juga melihat 

relevansinya dalam konteks yang lebih luas. Hal ini dapat meningkatkan 

motivasi dan fokus siswa, karena mereka memahami bagaimana coding dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan berbagai bidang studi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan baru bagi 

pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang kurikulum yang lebih 

efektif dan menarik. Dengan memahami bagaimana coding dapat berfungsi 

sebagai alat untuk meningkatkan fokus siswa, pendidik dapat merancang 

metode pengajaran yang lebih baik dan lebih relevan dengan kebutuhan siswa 

di era digital. Penelitian ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil 

pembelajaran coding, serta bagaimana metode pengajaran yang berbeda dapat 

diterapkan untuk meningkatkan konsentrasi siswa. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran coding tidak hanya bermanfaat untuk pengembangan 

keterampilan teknis, tetapi juga untuk peningkatan kemampuan kognitif siswa. 

Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk mengadopsi 

pendekatan yang lebih inovatif dalam pengajaran coding, sehingga siswa dapat 

merasakan manfaat maksimal dari pembelajaran ini. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya dan memberikan kontribusi 

positif terhadap pengembangan pendidikan di Indonesia. 
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